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Banda Aceh, Indonesia, January 2005

How we began

Forum Bangun Aceh (FBA) grew out of an immediate, sponta-

neous response to the tsunami of December, 2004, which killed
hundreds of thousands of people, and leveled many coastal ar-

eas of Aceh, Indonesia. Azwar Hasan, a native of Banda Aceh

who was living in Jakarta when the tsunami struck, was one

young man who came home immediately to look for his family.
Initially overwhelmed by the scale of death and the scope of
devastation, he was determined to figure out a way to help T
quickly.

Azwar summoned 10 friends from non effected tsunami areas
to come and live with survivors, and buy for them what they
needed. And then he summoned 10 more friends, and thus be-




gan the people -to-people approach which remains the founda-
tion of the FBAO6s work today.

Azwar dés vision for FBA has always been

stomach, 8 where the brain repre
ach represents livelihood. He believes that meeting the needs
of both brain and stomach is necessary in order for people to

sents ed

|l ead fulfilled, complete and sustainabl

forts have focused upon education initiatives to get schools re-
built, re -equipped, and operational once more, and the Liveli-
hood Program i the micro credit program where small loans

are extended to individuals to help them re -establish busi-
nesses. Three years after the tsunami i
achd remain central to the organization

FBA does not lend business owners money, but rather buys
them the assets or materials they need, and then the individual
business owners repay the cost of the assets to FBA on a

mont hly payment plan. As the na
Fundé keeps the money <circul ati
and willuse it besttore  -establish profitable businesses and
regain their financial independence. And then it is passed on to

the next beneficiary. And so on, and so on, to effective T and
often miraculous i effect.

With these success stories, we are privileged to share the ex-
periences of a small, but representative number of beneficiaries

who have overcome catastrophe and tremendous odds to re-

start businesses in Aceh. We also want to pause in our work, to
thank the organizations and individuals who have supported

FBA in many ways, in particular Force of Nature who funded

this publication. We have gained tremendous strength and
knowledge through our first three years of existence, and we

hope to continue building on our experience and sharing the

weal th for a |l ong ti sepedbpe. c o meé

me sugge
ng to pe

peopl e
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Bagaimana kami memulai

Forum Bangun Aceh tumbuh untuk merespon bencana tsunami

pada Desember 2004 dengan cepat dan spontan. Bencana ini

telah merenggut ratusan ribu korban dan menghancur -leburkan
beberapa daerah di sekitar garis pantai Aceh, Indonesia. Azwar

Hasan, pemuda asal Aceh, yang pada saat tsunami masih ting-

gal di Jakarta, langsung melejit pulang untuk mencari anggota
keluarganya. Merasa terguncang dengan angka kematian dan

tingkat kerusakan yang diakibatkan bencana tersebut, ia pun

bertekad menemukan cara untuk segera membantu.

Azwar mengajak 10 orang koleganya dari Jakarta untuk datang

ke Aceh dan tinggal bersama para korban dan membeli kebutu-
han mereka. Kemudian ia kembali ke Jakarta dan mengumpul-

kan 10 orang koleganya yang lain, sehingga terciptanya
pendekatan people to people (pendekatan individu ke individu )
yang merupakan pondasi program -program FBA sekarang ini.

Vi si Azwar untuk FBA selalu terfokus

mana otak menandakan pendidikan dan perut menyimbolkan

mata pencaharian. la percaya bahwa penting sekali memenuhi
kebutuhan 6o0otaké dan O6perutod sehi
rang bisa terpenuhi, memadai dan berkelanjutan. Dari sini,

usaha -usaha FBA sudah terfokus pada inisiatif pendidikan mis-

alnya membangun, melengkapi dan mengoperasikan kembali

sekolah -sekolah. Kemudian program livelihood , program kredit
unsaha mikro, dimana pinjaman lunak diberikan kepada indi-

vidu -individu untuk membantu mereka membangun kembali

unsaha mereka. Tiga tahun setelah bencana tsunami di Aceh,

6otak dan perutodé tetap menjadi dasar

FBA tidak meminjamkan uang kepada pemilik usaha melainkan
membelikan aset atau peralatan yang mereka perlukan dan
kemudian pemilik usaha perorangan tersebut akan membayar
kembali biaya yang dikenakan atas asetnya kepada FBA den-
gan sistem cicilan bulanan. Seperti yang tersirat dari namanya,

program fADana Berguliro memasti kan

bagi mereka yang paling membutuhkannya dan akan diper-
gunakan sebaik -baiknya untuk membangun kembali usaha
yang menguntungkan dan mandiri secara keuangan. Setelah

p ad

k e

dar

bahwa




itu, dana akan disalurkan kepada usaha selanjutnya. Begitulah
seterusnya sehingga menciptakan efek yang menakjubkan.

Melalui cerita suses ini, kami merasa terhormat untuk berbagi
sedikit pengalaman beberapa pemilik usaha yang telah berhasil
melewati malapetaka dan mempertaruhkan banyak hal untuk
memulai kembali usaha -usaha mereka di Aceh. Kami juga ingin
berhenti sejenak dari pekerjaan, mengucapkan terima kasih
kepada organisasi -organisasi dan individu -individu yang telah
mendukung FBA, terutama kepada Force of Nature (FON) yang
telah mendanai publikasi ini. Kami telah mendapatkan kekua-

tan dan pengetahuan yang luar biasa besarnya setelah tiga ta-

hun kehadiran kami. Kami berharap agar tetap bisa melanjut-

kan pembangunan atas dasar pengalaman kami dan berbagi
kemakmuran dalam jangka waéapeophegtpanja
people 6 .

Banda Aceh, Indonesia, December, 2004




How we work:

FBAG6s mission and structure reflect the
tsunami survivors themselves, who are best placed to identify

their needs in order to rebuild their lives. Eighty percent of the

businesses and small enterprises in the coastal areas of Aceh

were destroyed by the December 2004 tsunami, and the sur-

viving business owners and employees have expressed a great

desire and need to get their livelihoods and self - sufficiency

back. Helping these small enterprises do just that through

small loans offered from the Revolving Fund is the remit of the

FBAG6s Livelihood Program.

The formula is straightforward

A small business owner wishing to rebuild or improve his or her

business, approaches FBA with a proposal indicating what the

business requires. Upon approval of the proposal and budget,

FBA uses the Revolving Fund to purchase the required assets

for the owner. A repayment schedule and rate of interest is

agreed, depending upon the size of the business and loan, and

allowing for atwo -month grace period. The owner makes the

agreed monthly payments to FBA, which go back into the Re-

volving Fund, so that assets can be disbursed to the next busi-

ness. Itdéds a simple and astoundingly suc

Brick factory supported by the FBA in Ligan, Aceh Jaya / Pabrik bata yang bantu oleh FBA di Ligan, Aceh Jaya
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First harvest from rehabilitated paddy fields, Rabo, Pulau Breuh, Aceh Besar

The criteria is clear

The aim of the FBAG6s Livelihood Program

re - establish businesses. All loan beneficiaries must be tsunami
survivors,  victims of conflict or the poor and disenfranchised;
must have had successful, pre -existing businesses; and must
provide evidence of an existing captive market. There is also an
affirmative action approach to extending credit to women. Fur-
thermore, FBAG6s assessment takes into
dependents and employees of the business owner, as well as

the number of services the business owner will contract from
other small service providers. The wider the ripples of the loan
extend, washing over secondary and tertiary beneficiaries, the
greater the economic benefit to the whole community.

Forum Bangun Aceh




Bagaimana kami berkerja

Misi FBA dan strukturnya menggambarkan keyakinan bahwa
korban tsunami sendiri yang paling tahu mengidentifikasi ke-
butuhan mereka demi membangun kembali kehidupan mereka
sendiri. Dari total usaha usaha yang berada di garis pantai,
80% diantaranya telah diluluh -lantakkan oleh tsunami pada
Desember 2004 lalu. Bagi pemilik usaha dan pegawainya yang
masih hidup menunjukkan hasrat dan keinginan untuk memulai
kembali mata pencaharian mereka serta hidup yang berkecuku-
pan. Untuk membantu usaha kecil ini dengan cara pinjaman
lunak yang ditawarkan oleh dana bergulir merupakan komit-
men program livelihood FBA.

Rumusnya adalah &6l angsungéd

Seorang pemilik usaha kecil, yang ingin membangun kembali
membangun atau memperbaiki usahanya, mendatangi FBA
dengan sebuah proposal yang menggambarkan kebutuhan
usaha mereka. Bila permohonan tersebut beserta anggarannya
disetujui, FBA menggunakan Dana Bergulir untuk membeli aset
yang diperlukan oleh pemilik usaha. Kemudian kedua belah
pihak menyetujui jadwal pembayaran dan suku bunga dalam
satu akad perjanjian, sesuai dengan ukuran usaha dan be-
sarnya pinjaman, yang memperbolehkan 2 bulan grace period
(periode dimana pemilik usaha tidak perlu membayar). Pemilik
usaha setuju dengan pembayaran bulanan kepada FBA, yang
akan dialirkan ke dalam kas Dana Bergulir sehingga uang
tersebut bisa dipakai untuk membeli aset usaha selanjutnya.

Ini rumus sederhana, akan tetapi sangat berhasil.

Kriteria -kriterianya jelas

Tujuan Program Livelihood FBA adalah untuk membantu indi-
vidu membangun kembali usaha mereka yang hancur karena
tsunami dan konflik. FBA menjamin pembayaran kembali pinja-
man dengan menilai calon penerima secara seksama diikuti




Usmanods fishmongery, Ul e e TempaepergualanBkannmiikUsane h /

kriteria yang ketat. Seluruh penerima pinjaman haruslah korban tsu-
nami dan konflik, pernah memiliki usaha yang pernah berhasil sebe-
lumnya, dan harus menyediakan bukti ketersediaan pasar. Di samping
itu, ada satu pendekatan afirmatif terhadap pengembangkan kredit
oleh para wanita. Selanjutnya, FBA akan mendata jumlah tanggungan
yang dimiliki oleh pemilik usaha dan jumlah pegawai yang berada di
bawah usahanya. FBA juga akan melihat adanya keterkaitan dan
manfaat oleh usahanya kepada usaha kecil lainnya. Semakin luas
cakupan pinjaman diberikan, mencakup usaha kecil dan menengah,
semakin luas manfaatnya secara ekonomis bagi seluruh komunitas.

Forum Bangun Aceh 8



